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Pengelolaan data kemahasiswaan yang efektif dan terintegrasi merupakan 
komponen esensial dalam mendukung tata kelola perguruan tinggi yang 
responsif dan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang model 
basis data terintegrasi guna meningkatkan efektivitas pengelolaan, monitoring, 
serta pengendalian data kemahasiswaan secara menyeluruh. Ruang lingkup 
kajian meliputi enam domain utama, yakni: (1) data penerimaan mahasiswa 
baru yang mencakup asal sekolah dan jurusan pada jenjang pendidikan 
menengah; (2) data dinamika populasi mahasiswa aktif, cuti akademik, 
pindahan, keluar, maupun mahasiswa tidak tidak aktif; (3) profil mahasiswa 
yang mencakup status akademik, keterlibatan dalam organisasi 
kemahasiswaan, serta penerimaan beasiswa; (4) data partisipasi mahasiswa 
dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN), termasuk klasifikasi program dan 
daftar peserta tahunan; (5) data pengelolaan beasiswa, yang mencakup 
proses seleksi, daftar calon penerima, penerima definitif, dan pengganti 
beasiswa; serta (6) data aktivitas kemahasiswaan, mencakup keikutsertaan 
dalam organisasi, kategori kegiatan akademik dan non-akademik, serta 
pencapaian prestasi. Perancangan model basis data ini mengadopsi 
pendekatan relasional dengan menekankan integrasi lintas unit kerja dan 
penyelarasan antar sistem informasi internal. Model ini dirancang untuk 
meminimalkan redundansi data, meningkatkan akurasi dan konsistensi 
informasi, serta mempercepat proses pelaporan dan pengambilan keputusan 
strategis berbasis data. Selain itu, model ini memungkinkan visualisasi data 
dalam bentuk grafik yang memudahkan pemangku kepentingan untuk 
melakukan analisis dan evaluasi informasi secara lebih efektif. Hasil 
perancangan ini diharapkan menjadi landasan konseptual dalam 
pengembangan sistem informasi kemahasiswaan yang adaptif, efisien, dan 
mendukung tata kelola institusi pendidikan tinggi secara berkelanjutan. 
 

  
 1. Pendahuluan 

Dalam perkembangan era digital yang ditandai oleh pesatnya kemajuan teknologi informasi, perguruan tinggi 
dihadapkan pada tuntutan untuk mampu mengelola data secara efisien, akurat, serta terintegrasi. Data 
kemahasiswaan menjadi komponen strategis yang memiliki peran sentral dalam mendukung fungsi perencanaan, 
pelaporan, pengendalian, hingga pengambilan keputusan berbasis bukti di lingkungan institusi pendidikan tinggi. 
Informasi terkait mahasiswa tidak hanya digunakan untuk keperluan administratif, tetapi juga sebagai indikator 
performa institusional dan sebagai bahan evaluasi dalam upaya peningkatan mutu layanan pendidikan [1]. 

Namun demikian, pengelolaan data kemahasiswaan yang tidak terintegrasi sering kali menimbulkan 
berbagai kendala teknis dan administratif. Tantangan tersebut mencakup terjadinya redundansi data, inkonsistensi 
antar basis data, kesenjangan informasi antar unit kerja, serta keterbatasan sistem dalam menyajikan informasi 
secara komprehensif dan real-time [2]. Situasi ini kian kompleks dengan adanya penggunaan berbagai aplikasi atau 
sistem informasi yang bersifat silo, yang bekerja secara terpisah tanpa mekanisme sinkronisasi data yang memadai. 
Fragmentasi ini tidak hanya memperlambat proses operasional, tetapi juga berdampak pada akurasi pelaporan dan 
efektivitas pengambilan kebijakan institusional [3], [4]. 

Sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi yang sedang bertumbuh, Universitas Suryakancana 
menghadapi urgensi untuk membangun sistem pengelolaan data kemahasiswaan yang terintegrasi dan adaptif. 
Sistem tersebut perlu mampu mencakup seluruh domain utama, mulai dari data penerimaan mahasiswa baru, 
dinamika populasi mahasiswa aktif, cuti akademik, hingga data mahasiswa keluar atau tidak terdeteksi, termasuk 
pula data profil mahasiswa yang memuat riwayat akademik, keterlibatan organisasi, dan penerima beasiswa. Selain 
itu, data mengenai partisipasi mahasiswa dalam program pengabdian masyarakat seperti Kuliah Kerja Nyata (KKN), 
pengelolaan beasiswa, serta aktivitas organisasi kemahasiswaan juga perlu diakomodasi dalam suatu model basis 
data yang dirancang secara sistematis [5]. 
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Desain basis data terintegrasi yang dikembangkan diharapkan tidak hanya mengatasi permasalahan 
redundansi dan ketidakkonsistenan informasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi proses monitoring, pelaporan, serta 
mendukung analisis data secara lebih mendalam. Pendekatan ini sejalan dengan kebijakan transformasi digital 
pendidikan tinggi yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui 
program integrasi sistem informasi seperti Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti), yang menekankan 
pentingnya interoperabilitas sistem dan konsolidasi data sebagai bagian dari tata kelola berbasis teknologi informasi 
[6]. Dengan demikian, pengembangan model basis data terintegrasi ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata 
dalam penguatan sistem informasi kemahasiswaan yang mendukung visi institusi pendidikan tinggi menuju tata 
kelola yang berorientasi pada efektivitas, efisiensi, dan keberlanjutan. 

 
2. Metode Penelitian 

A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode rekayasa sistem (system 
engineering) untuk merancang model basis data terintegrasi yang bertujuan meningkatkan efektivitas 
pengelolaan dan monitoring data kemahasiswaan di Universitas Suryakancana. Desain ini dipilih untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai struktur, kebutuhan, dan alur pengelolaan data dari berbagai 
unit kerja yang terlibat dalam layanan kemahasiswaan. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan kondisi eksisting sistem informasi yang berjalan, sedangkan pendekatan rekayasa sistem 
digunakan dalam perancangan model basis data [7], [8]. 
 

B. Tahapan dan Prosedur Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Studi Awal dan Observasi Lapangan 

Peneliti melakukan studi literatur serta observasi terhadap sistem informasi kemahasiswaan yang saat 
ini digunakan. Kegiatan ini mencakup identifikasi perangkat lunak, basis data, dan alur kerja yang 
digunakan oleh berbagai unit seperti Biro Akademik, Bagian Kemahasiswaan, dan masing-masing 
Program Studi [9]. 

2. Pengumpulan Data Primer dan Sekunder 
Data primer dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan pejabat struktural dan operator 
sistem informasi di tingkat universitas dan program studi. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 
dokumen administratif seperti laporan kegiatan, SK pengurus organisasi mahasiswa, data beasiswa, 
dan hasil kegiatan KKN. 

3. Analisis Kebutuhan Sistem 
Analisis dilakukan untuk merumuskan spesifikasi fungsional dari sistem basis data, termasuk jenis data 
yang diperlukan, entitas dan atribut, serta relasi antar entitas [3]. 

4. Perancangan Model Basis Data 
Perancangan model dilakukan menggunakan pendekatan Entity Relationship Diagram (ERD) dan 
normalisasi data hingga bentuk normal ketiga (3NF) guna meminimalkan redundansi dan meningkatkan 
integritas data [10]. 

5. Validasi Model 
Model basis data yang telah dirancang divalidasi melalui diskusi terfokus (focus group discussion) 
dengan pemangku kepentingan di lingkungan universitas, guna menguji kesesuaian dan kelayakan 
implementasi model. 

6. Teknik dan Sumber Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, wawancara, dan 

observasi, dengan fokus pada beberapa jenis data berikut : 
a. Data Status Mahasiswa (Aktif, Cuti, Pindah, Mengundurkan Diri) 

Data ini diperoleh dari laporan akademik tiap program studi dan basis data PDDikti. Informasi yang 
dikumpulkan meliputi jumlah mahasiswa aktif, mahasiswa yang sedang cuti akademik, mahasiswa 
pindahan, serta yang mengundurkan diri pada setiap semester. Sumber ini relevan dalam 
menggambarkan dinamika populasi mahasiswa sebagai salah satu domain utama pengelolaan data 
kemahasiswaan[6]. 

b. Data Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Data kegiatan KKN diperoleh dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) 
yang mencakup jenis program KKN, lokasi, jumlah peserta tiap tahun, serta capaian program. 
Informasi ini dianalisis untuk kebutuhan pelaporan dan visualisasi partisipasi mahasiswa dalam 
pengabdian masyarakat [11]. 

c. Proses dan Pemilihan Beasiswa Mahasiswa 
Informasi mengenai beasiswa diperoleh dari Bagian Kemahasiswaan dan mencakup proses seleksi, 
kriteria, daftar calon penerima, penerima definitif, serta penggantian beasiswa. Data ini krusial untuk 
pengelolaan insentif pendidikan dan pemerataan akses bantuan dana pendidikan [12]. 

d. Data Program Kerja dan Anggaran Organisasi Mahasiswa 
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Dokumen program kerja dan laporan keuangan tahunan dari organisasi mahasiswa dikumpulkan 
sebagai data untuk merepresentasikan aktivitas non-akademik mahasiswa. Informasi ini penting 
untuk pemantauan pelaksanaan program, efektivitas penggunaan dana, dan penilaian kinerja 
organisasi kemahasiswaan [13]. 

e. Data Penggunaan Anggaran Tahunan 
Penggunaan anggaran dikumpulkan dari unit administrasi keuangan yang berkaitan dengan dana 
kegiatan kemahasiswaan dan organisasi. Data ini mendukung akuntabilitas dan transparansi dalam 
pengelolaan keuangan kemahasiswaan, serta dapat digunakan dalam pengambilan kebijakan 
pendanaan di masa depan [14], . 

7. Analisis dan Perancangan 
Analisis data dilakukan dengan metode analisis kebutuhan sistem informasi dan pemodelan 

data relasional. Diagram ER dan spesifikasi relasi antartabel digunakan untuk menyusun model basis 
data yang terstruktur dan terintegrasi. Model yang dihasilkan dirancang untuk dapat diimplementasikan 
pada sistem manajemen basis data (DBMS) MySQL, serta mampu dikembangkan lebih lanjut untuk 
mendukung visualisasi dan dashboard analisis data [10], [3], [15]. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang model basis data terintegrasi guna meningkatkan efektivitas 
pengelolaan data kemahasiswaan di Universitas Suryakancana. Dengan semakin kompleksnya informasi yang 
harus dikelola oleh institusi pendidikan tinggi, kebutuhan akan sistem informasi yang terpusat, akurat, dan responsif 
menjadi semakin mendesak. Melalui pendekatan perancangan basis data relasional, dilakukan analisis terhadap 
berbagai domain data yang berkaitan langsung dengan siklus hidup mahasiswa, mulai dari proses penerimaan 
hingga pencapaian prestasi akademik dan non-akademik. Hasil dari penelitian ini disajikan dalam bentuk 
perancangan Entity-Relationship Diagram (ERD), struktur basis data, serta visualisasi data yang mendukung 
pemahaman terhadap dinamika kemahasiswaan secara menyeluruh. 
 
3.1 Entity Relation Diagram Data Kemahasiswaan 

Perancangan basis data kemahasiswaan Universitas Suryakancana bertujuan untuk menyatukan berbagai 
entitas penting dalam satu skema terpadu, yang mampu menangkap dinamika informasi mahasiswa dari awal proses 
penerimaan hingga capaian prestasi akademik dan non-akademik. Gambar 1 ERD menunjukkan keterkaitan antar 
entitas secara relasional dan menjadi fondasi dari sistem informasi kemahasiswaan yang holistik dan efisien [3]. 
Dengan menerapkan model ERD ini, sistem informasi kemahasiswaan menjadi lebih modular, dapat diperluas, dan 
memudahkan integrasi dengan sistem eksternal seperti PDDikti. Setiap entitas terdefinisi secara logis dan 
mendukung normalisasi basis data sehingga mengurangi redundansi dan meningkatkan konsistensi data [10]. 
Implementasi model ini akan memperkuat akuntabilitas institusi, serta mendukung proses evaluasi, akreditasi, dan 
pengambilan keputusan strategis berbasis data aktual dan historis. 

 

Gambar  1 ERD  Pengelolaan Data Kemahasiswaan 
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3.1.1 Entitas Penerimaan Mahasiswa Baru 
Entitas ini meliputi tabel PMB_Peserta, Pendaftaran, Tabel_Asal_Sekolah, dan tPMB_tahunAkademik. 

Setiap pendaftar memiliki ID unik dan dikaitkan dengan jalur seleksi (SNMPTN, SBMPTN, Mandiri), serta tahun 
akademik saat mendaftar. Relasi ini memungkinkan pelacakan asal usul mahasiswa, jenis seleksi yang ditempuh, 
dan jumlah pendaftar per program studi setiap tahun. 

 

Gambar  2 Model Data PMB 
 

3.1.2 Entitas Aktivitas Mahasiswa 
Dalam Model data aktivitas Mahasiswa ini mendokumentasikan informasi personal mahasiswa, seperti 

alamat, kontak, data orang tua/wali, kegiatan perkuliahan, hingga Kelulusan. Relasi ini memastikan setiap 
mahasiswa memiliki profil lengkap yang mendukung pelayanan administratif proses akademik. 

 

Gambar  3 Model data Mahasiswa dan Aktivitasnya 
 

3.1.3 Entitas Mahasiswa Penerima Beasiswa 
Entitas Beasiswa_Kategori, Beasiswa_Penerima, dan Beasiswa_Penerima_Cadangan menyimpan 

informasi mengenai jenis bantuan (UKT, prestasi, sosial), daftar penerima utama dan cadangan. Proses ini dikaitkan 
dengan tahun pemberian dan evaluasi keberlanjutan beasiswa. 
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Gambar  4 Modul Pengelolaan Data Beasiswa 
 
3.1.4 Entitas Kegiatan KKN 

Entitas ini mencakup KKN_Kegiatan, KKN_Peserta, dan KKN_Lokasi. Desain ini memungkinkan 
pencatatan lengkap lokasi kegiatan, jenis kegiatan (tematik/mandiri), dan keterlibatan mahasiswa dari tiap 
program studi. 

 

Gambar  5 Modul Enitas Pengelolaan  data KKN 
Data menunjukkan dominasi pelaksanaan KKN di wilayah Kabupaten Cianjur, menunjukkan keberpihakan 
institusi pada pengabdian lokal. 

3.1.5 Entitas Pengelolaan Kegiatan Mahasiswa dan Prestasi 
Tabel Program_Kerja, Organisasi_Mahasiswa, dan Anggaran_Kegiatan dirancang untuk mencatat rencana 

dan realisasi kegiatan, alokasi dan penggunaan anggaran, serta outcome kegiatan yang dilakukan oleh unit 
organisasi mahasiswa Korelasi positif antara peningkatan jumlah program kerja dan penggunaan anggaran 
menunjukkan efektivitas dalam penyerapan dana kemahasiswaan yang terlihat dalam Gambar 6. 

 

Gambar  6 ERD Modul  Kegiatan Organisasi Mahasiswa 
Prestasi dicatat pada entitas Prestasi_Mahasiswa, dengan atribut jenis lomba, tingkat kompetisi 

(lokal, nasional, internasional), dan peringkat yang diraih. Data ini penting untuk pelaporan prestasi 
mahasiswa secara institusional yang terlihat dalam Gambar 6. Prestasi tingkat nasional meningkat 40% 
dalam dua tahun terakhir, hasil dari strategi pembinaan terpusat oleh Lembaga Kemahasiswaan. 
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3.2. Representasi Visual untuk Penguatan Manajemen Kemahasiswaan 

Visualisasi grafik hasil integrasi data kemahasiswaan memberikan representasi menyeluruh terhadap 
keterkaitan antar domain informasi utama di lingkungan pendidikan tinggi, seperti data penerimaan mahasiswa baru, 
status akademik (aktif, cuti, pindah, mengundurkan diri), partisipasi dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), 
distribusi dan evaluasi program beasiswa, program kerja organisasi mahasiswa, hingga pencapaian prestasi di 
tingkat lokal, nasional, dan internasional. Melalui penyajian dalam bentuk grafik batang dan garis berdasarkan model 
Entity Relationship Diagram (ERD) yang telah dikembangkan, visualisasi ini tidak hanya memudahkan pemangku 
kepentingan dalam memahami dinamika kemahasiswaan secara cepat dan objektif, tetapi juga menjadi dasar yang 
kuat dalam proses pengambilan keputusan strategis yang berbasis data. Dashboard interaktif yang menyajikan grafik 
secara real-time memberikan kemudahan akses informasi bagi unit pengelola, seperti biro akademik, bagian 
kemahasiswaan, hingga pimpinan universitas, sehingga mendukung terciptanya tata kelola institusi yang lebih 
efisien, transparan, dan akuntabel. Selain itu, visualisasi ini juga memungkinkan analisis tren historis dan identifikasi 
pola yang relevan, seperti korelasi antara peningkatan jumlah program kerja mahasiswa dan optimalisasi 
penggunaan anggaran tahunan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penguatan sistem manajemen informasi 
dan pengembangan kebijakan pendidikan tinggi yang responsif terhadap perubahan. Dengan pendekatan ini, 
pengembangan sistem informasi kemahasiswaan tidak hanya menjadi alat administratif, tetapi juga menjadi 
instrumen strategis dalam membentuk tata kelola universitas yang responsif terhadap perubahan dan berorientasi 
pada peningkatan kualitas pendidikan tinggi secara berkelanjutan. 

 

 

Gambar  7 Data Body Student di Fakultas Teknik 
 
3.2.1 Data Penerimaan Mahasiswa Baru 

Data penerimaan mahasiswa baru dikumpulkan dari berbagai program studi di Fakultas Teknik 
Universitas Suryakancana dari tahun 2019 hingga 2023. Setiap tahun menunjukkan tren peningkatan jumlah 
pendaftar dan mahasiswa yang diterima. Peningkatan dari 170 mahasiswa pada 2019 menjadi 230 mahasiswa 
pada 2023 menunjukkan keberhasilan promosi institusi serta daya tarik program studi yang ditawarkan. Data 
ini dirancang dalam basis data dengan entitas Mahasiswa dan relasinya ke entitas Program Studi dan Tahun 
Akademik. 
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Gambar  8 Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 
 
3.2.2 Data Status Mahasiswa 

Data ini mencakup status aktif, cuti, pindah, dan mengundurkan diri dari setiap mahasiswa pada tiap 
semester. Pengelompokan data ini bertujuan untuk memantau dinamika jumlah mahasiswa aktif dan merancang 
kebijakan akademik berbasis tren historis. Basis data mengakomodasi perubahan status ini melalui atribut 
dinamis yang dicatat dalam tabel histori status mahasiswa, memungkinkan penelusuran riwayat akademik 
secara lengkap. 

 

Gambar  9 Status Mahasiswa 

 

3.2.3 Data Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) mencerminkan tingkat partisipasi mahasiswa dalam aktivitas 

pengabdian kepada masyarakat. Gambar 10 menyajikan visualisasi data KKN berdasarkan jenis program, jumlah 
peserta, dan distribusi waktu pelaksanaan dari tahun ke tahun. Visualisasi ini memberikan gambaran mengenai 
tren partisipasi mahasiswa serta dinamika pelaksanaan KKN yang dapat menjadi dasar evaluasi keberlanjutan 
program pengabdian di lingkungan perguruan tinggi. 
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Gambar  10 Data KKN (Kategori dan Peserta) 
 

3.2.4 Data Mahasiswa Penerima Beasiswa 
Informasi beasiswa mencakup proses seleksi, daftar penerima, cadangan, dan pengganti. Setiap entitas 

beasiswa juga menyimpan informasi, jenis bantuan, dan periode pemberian. Visual data dalam bentuk gambar 
dan grafik memungkinkan pelacakan histori pemberian beasiswa serta status terkini penerima, data nilai 
akademik mahasiswa untuk monitoring. Proses seleksi beasiswa terdokumentasi dengan baik dan 
memungkinkan evaluasi efektivitas program bantuan pendidikan. 

  

(a) Jumlah Penerima dan Kategori Beasiswa   (b) Nilai Penerima Beasiswa 

Gambar  11 Data Penerima Beasiswa 

      
 
3.2.5 Data Program Kerja Organisasi Mahasiswa 

Program kerja organisasi mahasiswa direkam berdasarkan jenis kegiatan, unit organisasi, tahun 
pelaksanaan, dan anggaran yang digunakan. Data ini penting untuk menilai produktivitas organisasi dan 
efektivitas anggaran kemahasiswaan. Setiap program kerja dirancang dalam tabel Program_Kerja dengan atribut 
yang mencerminkan jenis kegiatan (akademik/non-akademik), jumlah peserta, dan outcome kegiatan. 
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(a) Proporsi Kegiatan Organisasi Mahasiswa  (b) Penggunaan Anggaran  

Gambar  12 Program Kerja Mahasiswa dan Penggunaan Anggaran 

    
3.2.6 Data Prestasi Mahasiswa 

Data prestasi mahasiswa dikategorikan berdasarkan jenis lomba, tingkat capaian (lokal, nasional, 
internasional), dan unit yang mewakili. Pengelolaan informasi ini penting untuk mendukung pelaporan ke LLDIKTI 
dan akreditasi institusi. Tabel Prestasi_Mahasiswa dihubungkan dengan entitas Mahasiswa, Jenis Kegiatan, dan 
Tahun, memungkinkan pencatatan prestasi secara akurat. 

 

Gambar  13 Prestasi Mahasiswa 
 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan model basis data terintegrasi dalam rangka 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data kemahasiswaan di lingkungan Universitas Suryakancana. 
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, diperoleh suatu model data yang merepresentasikan 
berbagai aspek penting dalam siklus hidup mahasiswa, meliputi entitas data penerimaan mahasiswa baru, body 
student (data pokok mahasiswa), aktivitas kemahasiswaan, penerima beasiswa, pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN), pengelolaan program kerja organisasi mahasiswa, serta capaian prestasi mahasiswa. 

Model basis data yang dikembangkan, dengan dukungan desain Entity-Relationship Diagram (ERD), terbukti 
mampu menyatukan domain data yang sebelumnya tersebar dan terfragmentasi antar unit kerja. Implementasi 
visualisasi data dalam bentuk grafik dan tabel pada masing-masing domain menunjukkan peningkatan kualitas 
informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan untuk keperluan analisis, pelaporan, dan 
pengambilan keputusan strategis. Sebagai contoh, tren penerimaan mahasiswa baru menunjukkan peningkatan 
kuantitatif dari tahun ke tahun; data status mahasiswa memberikan informasi longitudinal mengenai dinamika 
keaktifan akademik; sedangkan informasi beasiswa dan prestasi mahasiswa memberikan gambaran komprehensif 
terhadap capaian individu dan keberhasilan program pembinaan. 
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Seluruh entitas data yang dirancang tidak hanya mendukung pencatatan administratif, namun juga berfungsi 
sebagai instrumen analitis dalam menunjang tata kelola kemahasiswaan yang berbasis data (data-driven 
governance). Model ini memberikan kontribusi penting terhadap pencapaian transparansi, akuntabilitas, serta 
responsivitas sistem informasi kemahasiswaan dalam mendukung proses pendidikan tinggi yang adaptif terhadap 
perkembangan zaman dan kebutuhan pemangku kepentingan. 

Dengan demikian, pengembangan model basis data ini merupakan langkah strategis dalam membangun 
infrastruktur informasi yang holistik dan berkelanjutan di bidang kemahasiswaan. Penelitian ini merekomendasikan 
agar sistem yang telah dirancang dapat diintegrasikan lebih lanjut dengan sistem akademik dan pelaporan 
institusional lainnya, serta dikembangkan ke arah penerapan business intelligence dan data analytics untuk 
mendukung pelaksanaan kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy making). 
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